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ABSTRAK 

 
(Aditya Maulana Sudrajat. 26030120140023. Analisis Pengawasan 

Kelaikan Kapal Rawai Tuna Dalam Mendukung Progam Penangkapan Ikan 

Terukur (PIT) di Zona IV (WPP-NRI 572 dan WPP-NRI 573). Bambang Argo 

Wibowo dan Hendrik Anggi Setyawan). 

 

Zona penangkapan ikan terukur terdapat 6 zona yang terbentuk salah satu 

nya zona IV, meliputi WPP-NRI 572, WPP-NRI 573, dan Laut Lepas. Perizinan 

untuk melakukan kegiatan penangkapan ikan di Pelabuhan Perikanan, wajib 

memiliki dokumen perizinan sebelum keberangkatan kapal. Dokumen berupa 

Surat Izin Usaha Perikanan (SIUP), Surat Izin Penangkapan Ikan (SIPI), Surat 

Laik Operasi (SLO) dan Surat Persetujuan Berlayar (SPB). Terdapat berbagai isu 

pengelolaan perikanan di Indonesia yang berpotensi mengancam kelestarian 

sumber daya ikan dan lingkungan, seperti IUU fishing, kerusakan lingkungan, 

pemanfaatan sumber perikanan yang tidak berkelanjutan, dan overfushing. Karena 

sumber daya perikanan indonesia bersifat open access, maka lahirnya permen-kp 

tentang kebijakan Penangkapan Ikan Terukur. Tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk menilai tingkat kepatuhan, keberhasilan dokumen perizinan yang dimiliki 

pelaku usaha penangkapan ikan Rawai Tuna terhadap peraturan yang berlaku 

dibidang kelautan dan perikanan dan penerapan kebijakan penangkapan ikan 

terukur. Metode pengambilan sampel yang digukanan dalam penelitian ini adalah 

dengan metode purposive sampling, pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif. Hasil penelitian menyatakan tingkat kepatuhan kapal Rawai Tuna 

terhadap kepemilikan dokumen perizinan SIUP, SIPI, SLO dan SPB pada tahun 

2022 hingga 2023 adalah sempurna 100%. Tingkat keberhasilan pembuatan 

dokumen perizinan SLO dan SPB kapal Rawai Tuna pada tahun 2022 hingga 2023 

adalah sempurna 100%. Penerapan PIT pada zona IV meliputi dua zona: zona 

penangkapan ikan dan zona penangkapan ikan terbatas. Zona penangkapan ikan 

diperuntukkan untuk nelayan kecil, pemerintah pusat. Sementara zona 

penangkapan ikan terbatas diperuntukkan untuk keperluan penelitian. Perlu diatasi 

tantangan-tantangan yang dihadapi, seperti kekurangan informasi dan kesadaran 

tentang penerapan ikan terukur, serta memerlukan upaya lebih lanjut dalam 

meningkatkan kesadaran dan partisipasi nelayan dalam pengelolaan sumber daya 

perikanan.  

 

Kata kunci : Dokumen Perizinan, Penangkapan Ikan Terukur, Zona IV. 
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ABSTRACT 

 
(Aditya Maulana Sudrajat. 26030120140023. Analysis of Tuna Longline 

Vessel Monitoring in Support of the Measured Fishing Programme (PIT) in Zone 

IV (WPP-NRI 572 and WPP-NRI 573). Bambang Argo Wibowo and Hendrik 

Anggi Setyawan). 

 

There are 6 measured fishing zones, one of which is zone IV, covering 

WPP-NRI 572, WPP-NRI 573, and the High Seas. Licensing to conduct fishing 

activities at the Fishing Port, must have a licensing document before the 

departure of the ship. The documents are in the form of a Fisheries Business 

Licence (SIUP), Fishing Licence (SIPI), Letter of Operation (SLO) and Sailing 

Approval Letter (SPB). There are various fisheries management issues in 

Indonesia that potentially threaten the sustainability of fish resources and the 

environment, such as IUU fishing, environmental damage, unsustainable 

utilisation of fisheries resources, and overfishing. Due to the open access nature 

of Indonesia's fisheries resources, the Permen-Kp on Measured Fishing policy 

was born. The purpose of this study is to assess the level of compliance, the 

success of licensing documents owned by Rawai Tuna fishing business actors 

against applicable regulations in the marine and fisheries sector and the 

implementation of the measured fishing policy. The sampling method used in this 

research is purposive sampling method, data collection by observation, interview 

and documentation. Data analysis used is descriptive quantitative. The results of 

the study stated that the level of compliance of Rawai Tuna vessels with the 

ownership of SIUP, SIPI, SLO and SPB licensing documents in 2022 to 2023 was 

perfect 100%. The success rate of making SLO and SPB licensing documents of 

Rawai Tuna vessels in 2022 to 2023 is perfect 100%. PIT implementation in zone 

IV includes two zones: fishing zone and limited fishing zone. The fishing zone is 

intended for small fishermen, central government. While the restricted fishing 

zone is for research purposes. However, challenges need to be overcome, such as 

lack of information and awareness about the application of measured fish, and 

further efforts are needed to increase the awareness and participation of fishers in 

fisheries resource management.  

 

Keywords: Licence Documents, Measured Fishing, Zone IV. 
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